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Saham global ditutup melemah pada hari Jumat, namun tetap 
mencatat kenaikan mingguan dan bulanan terbesar sejak akhir 
2023. Pasar mengalami volatilitas akibat ketidakpastian kebijakan 
tarif pemerintahan Trump.

Awal pekan, sentimen membaik setelah Trump menunda tarif 
impor dari Uni Eropa. Fokus investor kemudian beralih ke laporan 
pendapatan Nvidia yang melampaui ekspektasi. Namun, pasar 
terguncang setelah Pengadilan Perdagangan Internasional AS 
membatalkan tarif "Hari Pembebasan Trump", yang kemudian 
sempat dipulihkan oleh pengadilan banding. Trump juga menuduh 
China melanggar perjanjian dagang dan mengancam akan 
mengambil sikap lebih keras terhadap Beijing.

Dolar AS menunjukkan pergerakan beragam pada hari Jumat, 
namun tetap berada di jalur untuk mencatat kenaikan bulanan 
pertama terhadap yen Jepang tahun ini.

Hal ini terjadi di tengah spekulasi bahwa tarif perdagangan akan 
tetap diberlakukan dalam beberapa bentuk, meskipun Presiden 
Trump menghadapi tantangan hukum atas kewenangannya 
mengenakan tarif tersebut. Setelah pengadilan perdagangan AS 
memutuskan bahwa Trump melampaui kewenangannya dan 
memblokir tarif, pengadilan banding federal sementara 
memulihkannya. Para pelaku pasar memperkirakan bahwa 
beberapa bentuk tarif akan tetap berlaku terhadap mitra dagang.



Harga emas turun pada hari Jumat akibat penguatan dolar dan 
reaksi pasar terhadap perkembangan terbaru terkait tarif 
perdagangan. Meskipun begitu, laporan inflasi yang lebih rendah 
masih memicu harapan terhadap kemungkinan pemangkasan 
suku bunga oleh Federal Reserve.

Harga emas spot turun 0,7% menjadi $3.293,59 per ons dan 
mencatat penurunan mingguan sebesar 1,9%. Sementara itu, 
harga emas berjangka AS ditutup turun 0,9% di angka $3.315,40.

 

Harga minyak mentah berjangka AS turun pada hari Jumat karena 
pasar memperkirakan OPEC+ akan meningkatkan produksi untuk 
bulan Juli melebihi ekspektasi sebelumnya.

Harga minyak Brent ditutup turun 0,39% menjadi $63,90 per 
barel, sementara minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) 
AS turun 0,25% menjadi $60,79 per barel, meskipun sempat 
melemah lebih dari $1 per barel sebelumnya.

 

OPEC+ memutuskan untuk tetap menaikkan produksi minyak 
sebesar 411.000 barel per hari untuk bulan Juli, melanjutkan 
strategi peningkatan output guna merebut kembali pangsa pasar 
dan menghukum negara anggota yang memproduksi melebihi 
kuota, seperti Irak dan Kazakhstan.  Setelah bertahun-tahun 
menahan produksi lebih dari 5 juta barel per hari, delapan negara 
anggota OPEC+ mulai meningkatkan produksi secara bertahap 
sejak April dan melipatgandakannya untuk Mei, Juni, dan Juli. 

 



0.59507

0.59650

Support

0.59932Resistance

Jika penutupan diatas level 0,6000. 
Tren dapat melenjutkan kenaikan. 
Target kenaikan selanjutnya adalah 
menguji level tertinggi 21 Oktober di 
0,6085, lalu batas psikologis di 
0,6150. koreksi turun, support 
pertama ada di SMA 21−hari sekitar 
0,5931. Pelemahan turun lebih 
dalam, SMA 200−hari di 0,5877 dan 
SMA 50−hari di 0,5853 menjadi level 
support penting berikutnya.

0.59300 0.60200

BUY Stop Loss Take Profit

20:45 WIB

USD  - S&P Global Manufacturing PMI (May) 
Fcast :  52.3 Last : 50.2



0.64170

0.64500

Support

0.64618Resistance

Penutupan di atas SMA 200−hari 
di 0,6450 akan penting untuk 
memastikan kelanjutan tren 
bullish. Level resistance berada di 
0,6537, 0,6687, dan 0,6942. 
Support utama ada di 0,6356, 
SMA 55−hari dan 100−hari sekitar 
0,6346 dan 0,6312. Jika koreksi 
lebih dalam terjadi, AUD/USD bisa 
turun ke 0,5913 atau bahkan 
0,5506.
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0.64800 0.64000

SELL Stop Loss Take Profit

06:00 WIB

AUD  - Judo Bank Manufacturing PMI (May) 
Fcast :  51.7 Last : 51.7



143.400

143.700

Support

144.407Resistance

USD sedang dalam tren naik jangka 
pendek, namun dengan momentum 
yang sudah sangat kuat dan kondisi 
jenuh beli, potensi kenaikan lebih 
lanjut cenderung terbatas. Level 
Resistance Target selanjutnya 
berada di sekitar 144,80. Resistance 
utama berada di 145,30, yang 
kemungkinan besar sulit ditembus. 
Level Support awal di 143,50. Jika 
turun support lanjutan 143,20, 

 

 

143.100 145.000

BUY Stop Loss Take Profit

06:50 WIB

JPY  - Capital Spending Y/Y (Q1)
Fcast :  3.8% Last : -0.2%



3269.00

3280.00

Support

3321.00Resistance

Tren naik harga emas masih bertahan, 
penutupan di bawah $3.300 bisa 
membuat harga bergerak sideways 
antara $3.250–$3.300 karena 
kurangnya faktor penggerak baru. 
Jika harga turun di bawah $3.250 dan 
menembus SMA 50−hari di $3.221, 
bisa terbuka jalan ke support di 
$3.167. Sebaliknya, jika naik di atas 
$3.300, target resistance berikutnya 
ada di $3.350, $3.400, $3.438, 
hingga rekor tertinggi $3.500.

 

3260.00 3320.00

BUY Stop Loss Take Profit

21:00 WIB

USD  - ISM Manufacturing PMI  (May) 
Fcast :  49.3 Last : 48.7



37330

37780

Support

38060Resistance

Indeks Nikkei 225 Jepang berada tren 
naik, tapi pergerakannya masih 
belum stabil. indeks bergerak 
sideways di kisaran 36.841–38.500. 
Untuk melanjutkan tren naik, Nikkei 
harus menembus di atas 38.494. Jika 
berhasil, target berikutnya adalah 
40.279 dan 42.426. Namun, jika turun 
ke bawah 33.658, tren naik bisa batal 
dan pemulihan dari level terendah 
tahun ini bisa terancam.

38000 37180

SELL Stop Loss Take Profit

07:30 WIB

JPY  - Jibun Bank Manufacturing PMI  (May) 
Fcast :  49.0 Last : 48.7



22731

23000

Support

23156Resistance

Indeks Hang Seng tergelincir 284 
poin atau 1,2% ke posisi 23.290 
pada hari Jumat, Penurunan ini 
terjadi sebagai respons terhadap 
keputusan pengadilan federal 
Amerika Serikat yang sementara 
memberlakukan kembali tarif 
impor yang sebelumnya 
dikenakan oleh Presiden Donald 
Trump.

23200 22600

SELL Stop Loss Take Profit

15:30 WIB

HKD  - Retail Sales Y/Y  (Apr) 
Fcast :  N/A Last : -3.5%




